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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1     Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam melaksanakan kerja praktek pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung, penulis ditempatkan pada bagian Supervisi Kredit. Dimana pada bagian ini pekerjaan yang dilaksanakan oleh penulis adalah membantu dalam penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK), dimulai dari memasukan data-data nasabah yang mengalami kesulitan untuk  memenuhi kewajibannya yaitu mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau bunga kredit sampai dengan membuat surat penagihan yang akan dikirimkan kepada debitur.
Di bagian ini penulis bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan Manajemen Keuangan, selain itu sangat berguna dalam menyelesaikan laporan kerja praktek. Sebelum melaksanakan praktek kerja lapangan, penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan penjelasan mengenai tata tertib dan tugas-tugas yang akan dikerjakan.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan Supervisi Kredit di Bank Jabar yaitu antara lain :
a. Supervisi secara aktif 
· Melakukan penagihan secara langsung kepada debitur.
· Kunjungan (on the spot) untuk meneliti keadaan fisik usaha debitur.
b. Supervisi secara pasif
Yaitu melakukan penelitian atas :
· Laporan keuangan yang diterima dari debitur dengan cara melakukan analisa perbandingan dengan proyeksi laporan keuangan serta analisisnya.
· Performance kredit melalui kartu primanota.
· Membuat surat penagihan atau peringatan kepada debitur dan atau avalist.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Pelaksanakan kerja pratek yang dilakukan penulis pada dasarnya adalah mengamati dan mempelajari secara langsung kegiatan-kegiatan PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung, dan selebihnya kegiatan yang dilakukan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelesaian kredit. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh bagian  Supervisi Kredit pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan selama kerja praktek, yaitu:
1. Memasukan data nasabah yang tidak memenuhi kewajiban membayar kreditnya.
2. Mecatat alamat, jumlah plafon kredit dan biaya bunga.
3. Membuat  surat keluar yang berisi penagihan.
4. Mencatat jumlah kredit yang belum dibayar oleh nasabah pada kartu plafon kredit.
5. Membereskan berkas kartu plafon kredit.
6. Memisahkan kartu plafon kredit yang kreditnya sudah lunas dan yang belum lunas.
3.3     Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Terlebih dahulu penulis akan mengemukakan  pengertian Kredit Modal Kerja Kontruksi itu sendiri.
Kredit Modal Kerja Kotruksi (KMKK) adalah kredit yang diberikan kepada perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi. Maksud  kontruksi disini yaitu kegiatan dibidang pembangunan fisik dan Engeneering (rekayasa), antara lain seperti gedung, industri dan pabrik, dam atau irigasi, jalan atau jembatan, listrik, percetakan sawah, dan proyek transmigrasi. Adapun pelaksanaan kegiatannya (perusahaan pelaksanaan) dikenal sebagai kontraktor.
Tujuan penggunaan Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK) itu sendiri adalah untuk membiayai pembangunan sarana fisik atau pengadaan barang yang pelaksanaannya didasarkan pada suatu kontrak kerja.

3.3.1  Prosedur Penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK)
          Penyelesaian yang dilakukan pihak Bank  Jabar Banten Cabang Utama Bandung dalam rangka menghadapi kredit bermasalah dibutuhkan beberapa prosedur, yaitu :
1. Bagian Supervisi melihat kolektibilitas nasabah dari laporan hasil analisa kredit untuk melakukan penagihan kepada nasabah yang kolektibilitasnya mulai kurang lancar, diragukan, sampai kredit itu macet.



2. Panggilan
Pihak bank mengirimkan surat penagihan kepada debitur yang tidak memenuhi kewajibannya. 
3.  Penelitian Langsung Kelapangan (on the spot)
Pihak bank mendatangi nasabah ketempat usahanya untuk menggali informasi dari debitur yaitu sebagai berikut :
a) Apa yang menyebabkan si debitur tidak memenuhi kewajibannya.
b) Apa masih ada kemampuan nasabah untuk membayar kewajibannya
c) Apa masih ada prospek untuk memperbaiki kreditnya yang sudah mulai macet.
4. Restrukturisasi
a) Penurunan Suku Bunga Kredit
b) Pengurangan Tunggakan Bunga Kredit
c) Pengurangan Tunggakan Pokok dan Baki Debet
d) Perpanjangan Jangka Waktu Kredit
e) Penambahan Fasilitas Kredit
f) Pengambilalihan Asset Debitur
g) Konversi Kredit menjadi Penyertaan Sementara
5. Klaim Terhadap Asuransi
Pengajuan klaim ke perusahaan asuransi yang menjadi penjamin, dengan criteria sebagaimana tercantum dalam perjanjian antara Bank Jabar Banten dengan perusahaan asuransi yang menjadi penjamin. Tetapi bank tetap melakukan penagihan kepada debitur.
6. Penjualan Barang Jaminan
Pihak bank akan menyarankan debitur untuk menjual jaminannya. Agar hasil penjualan barang jaminan ini akan menjadi sumber pengambilan kredit sehingga menjadi lunas.
7. Diserahkan ke pengadilan/BUPLN (Badan Umum Piutang dan Lelang Negara) untuk dilakukan somasi atau penyerahan pengurusan, hal ini dilakukan apabila:
a) Kategori kredit diragukan dan macet
b) Upaya restrukturisasi tidak berhasil
c) Agunan memenuhi syarat apabila dilakukan eksekusi
8. Penghapus bukuan 
Penghapusbukuan hanya dilakukan secara administratif tetapi masih diupayakan penagihan terhadap debitur oleh pihak bank.

3.3.2 Hambatan-hambatan dalam penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK)
Hambatan dalam penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi yaitu sebagai berikut :
1.  Sulitnya melaksanakan proses eksekusi atas barang jaminan.
2. Dalam melakukan MOU khususnya yang menyangkut tentang tanggung jawab pejabat instansi (penerbit SPK) yang bekerja sama dengan debitur, kadang-kadang pelaksanaannya tidak konsisten.
3. Dalam mengajukan klaim asuransi kadang-kadang ditemui hambatan khususnya mengenai kelengkapan syarat-syarat untuk mengajukan klaim.
4. Adanya tindakan pemalsuan SPK (Surat Perjanjian Kerja)
5. Karakter dari debitur itu sendiri yang kurang baik, yaitu pada saat termyn/pembayaran yang seharusnya di lunasi, hal ini tidak dipenuhi oleh debitur.
6. Kurangnya pengawasan pihak bank pada saat debitur melakukan pembayaran
7. Terjadinya penyimpangan penggunaan dana yang diakibatkan karena kurangnya monitoring/ pengawasan dari pihak bank.

3.3.2   Upaya  dalam mengatasi penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK)
Upaya yang dilakukan oleh  pihak Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung melalui bagian kredit dalam mengatasi penyelesaian Kredit Modal Kerja Kontruksi (KMKK), yaitu melakukan langkah – langkah sebagai berikut :
a) Mengadakan on the spot kepada instansi yang terkait.
b) Melakukan penyitaan terhadap jaminan pihak debitur apabila debitur wanprestasi.
c) Menyusun beberapa pilihan strategi dan menetapkan strategi penyelesaian. 
d) Merintis kerjasama dengan PT. Asuransi sebagai pihak penjamin.
e) Ikut serta dalam pemecahan masalah atau kesulitan yang sedang dialami oleh pihak debitur.
f) Memberikan solusi pada masalah yang sedang dialami debitur.
g) Memberikan surat peringatan kepada pihak debitur apabila tidak dapat membayar kewajibannya.
h) Mengajukan klaim kepada pihak asuransi apabila terdapat debitur yang macet atau sudah tidak dapat melakukan pembayaran kewajibannya.
i) Melakukan monitoring secara berkesinambungan atas pekerjaan debitur.
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